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Penelitian dilakukan mulai bulan Mei 2008 sampai dengan Oktober 2009, di Kebun Percobaan 
Kayuwatu, Kota Manado, Sulawesi Utara. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 
pengaruh langsung dan tidak langsung beberapa karakter vegetatif terhadap produksi buah, 
menggunakan analisis sidik lintas pada aksesi pinang Bolaang Mongondow. Dari sembilan
karakter yang diamati, empat karakter dapat digunakan sebagai kriteria seleksi karena memiliki 
derajat keeratan hubungan langsung dengan karakter hasil yang lebih erat dibanding karakter 
lainnya. Karakter-karakter tersebut adalah jumlah daun, jumlah bekas daun, jarak antar nodus 
bagian atas dan jarak antar nodus bagian tengah.

The research was conducted from May 2008 to October 2009 at Kayuwatu Experimental Garden, 
Manado, North Sulawesi Province. The purpose was to evaluate the direct and indirect effect of 
vegetative characters on yield character of Bolmong arecanut accession. Path analysis method 
was used in this experiment. The research result showed that from nine characters, there are 
four characters had direct effect on yield. They were, number of leaves, number of leafscars, 
upper inter-nodes, and middle internode. These characters had better relationship with yield
character than other characters. 

Sampai saat ini kegiatan pemulia-
an tanaman pinang baru terbatas pada 
pengumpulan/koleksi plasma nutfah 
untuk penyelamatan plasma nutfah, 
sementara kegiatan  pemuliaan yang 

mengarah kepada perbaikan tanaman 
belum dilakukan. Masalah yang diha-
dapi adalah belum tersedia informasi 
parameter genetik dari plasma nutfah ini 
seperti variabilitas genetik, heritabilitas, 
korelasi dan pengaruh langsung dari 
karakter-karakter yang erat hubungan-
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nya dengan hasil.  Menurut Frey (1983) 
Wahyuni . (2004) pemuliaan

tanaman meliputi 3 fase kegiatan, yaitu: 
(a) menciptakan variabilitas genotip 
dalam suatu populasi tanaman, b) seleksi 
genotip gen-gen pengendali karakter 
yang diinginkan, dan c) melepas varietas
terbaik untuk produksi pertanian.

Seleksi karakter suatu tanaman 
atau populasi akan lebih baik dan terarah 
jika diketahui apakah karakter-karakter 
yang ada dalam suatu tanaman saling 
memiliki korelasi positif  atau tidak. 
Korelasi positif dua atau lebih antar 
karakter akan memudahkan seleksi 
karena peningkatan karakter yang satu 
akan diikuti karakter lainnya. Sebaliknya 
bila korelasi negatif, sulit untuk mem-
peroleh sifat yang diharapkan. Wahyuni

. (2004) mengemukakan beberapa 
parameter genetik yang dapat digunakan 
sebagai pertimbangan agar seleksi lebih 
efektif dan efisien, antara lain variabilitas 
genetik, heritabilitas, korelasi dan penga-
ruh dari karakter-karakter yang erat 
hubungannya dengan hasil. Zen (1995) 

Sudarmadji (2007) mengemu-
kakan bahwa untuk mencapai tujuan 
seleksi harus diketahui korelasi antar 
karakter agronomi, komponen hasil dan 
hasil, sehingga seleksi terhadap suatu 
karakter atau lebih dapat dilakukan. 

Budiarti (2004), mengemuka-
kan bahwa pola hubungan antara hasil 
dan komponen hasil dapat diketahui 
melalui perhitungan dengan mengguna-
kan analisis korelasi. Kelemahan dari 
metoda perhitungan ini adalah dapat 
terjadi kesalahan penafsiran yang dise-
babkan adanya saling interaksi antar 
komponen hasil. Pengaruh tidak langsung
melalui komponen lain dapat lebih 
berperan dari pada pengaruh langsung-
nya. Selain itu hubungan kausal (sebab-
akibat) tidak dapat dijelaskan dengan 

baik oleh metode perhitungan korelasi 
ini. Kendala ini dapat diatasi dengan 
menggunakan analisis koefisien lintas 
( ) yang mampu 
menentukan kontribusi relatif, baik 
langsung maupun tidak langsung. 
Metode ini memecah koefisien korelasi 
antara masing-masing karakter yang 
dikorelasikan dengan hasil menjadi dua 
komponen, yaitu pengaruh langsung dan 
pengaruh tidak langsung, sehingga 
hubungan kausal diantara karakter yang 
dikorelasikan dapat diketahui. Ojo .
(2006), mengemukakan bahwa sidik 
lintas efektif digunakan pada kasus 
dimana variable-variabel independen 
yang mempengaruhi hasil meningkat, 
sehingga hubungan antar karakter 
menjadi lebih kompleks, pada kasus 
demikian perhitungan dengan menggu-
nakan korelasi sederhana tidak cukup 
untuk menjelaskan sebab akibat hubung-
an antar karakter suatu tanaman.

Miftahorrachman (2005), melaku-
kan perhitungan sidik lintas delapan 
karakter vegetatif tanaman pinang 
Sumbar-2 asal Sumatera Barat. Hasilnya 
karakter-karakter lingkar batang, panjang 
daun, dan panjang pinak daun memiliki 
pengaruh langsung terhadap hasil.  
Sedangkan hasil analisis sidik lintas 
karakter vegetatif dan generatif pinang 
asal Kalimantan Barat (Miftahorrachman

., 2007) meghasilkan pengaruh lang-
sung karakter-karakter jumlah pinak 
daun, panjang pinak daun, jumlah 
tandan, panjang polar buah, panjang 
equatorial buah, dan panjang spikelet 
terhadap produksi. Tampake dan 
Luntungan (2002) mengemukakan bahwa
hampir semua karakter batang, daun dan 
bunga tanaman kelapa memiliki korelasi 
genetik nyata positif dengan jumlah 
tandan dan jumlah bunga betina. Se-
dangkan Miftahorrachman . (2000)
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    r1y             r1.1    r1.2     r1.3 ........  r1.8            P1y

    r2y           r2.1    r2.2  r2.3 ........ r2.8          P2y

    r4y    =     r3.1    r3.2    r3.3 ........  r3.8            P3y

                                              

    r(8)y          r8.1  r8.2     r8.3 …….. r8.8           P8y
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mengatakan bahwa karakter-karakter 
lebar petiole, panjang batang pada 11 
bekas daun, panjang sentral axis, panjang 
petiole, panjang pinak daun dan panjang 
rachis memiliki pengaruh langsung 
relatif besar terhadap jumlah bunga 
betina.

Penelitian ini bertujuan untuk 
memperoleh informasi tentang korelasi 
fenotipik sifat-sifat penting tanaman 
pinang asal Bolaang Mongondow ter-
utama hubungannya dengan produksi 
buah.

Penelitian dilakukan terhadap 
aksesi pinang asal Bolaang Mongondow 
umur 7 tahun di Kebun Percobaan 
Kayuwatu, Sulawesi Utara, mulai bulan 
Mei 2008 sampai dengan Oktober 2009.
Pemeliharaan tanaman mengikuti keten-
tuan yang berlaku untuk tanaman 
pinang, yaitu pembersihan blok, dan 
pemupukan dua kali dalam satu tahun 
dengan dosis pupuk 200 g urea, 200 g 
SP36, dan 230 g KCL per pohon. Lokasi 
penelitian terletak pada ketinggian 80 
meter di atas  permukaan laut, dengan 
curah hujan berkisar antara 2500 – 3000 
mm/tahun termasuk tipe iklim A me-
nurut Schmidt dan Ferguson. Jenis 
tanahnya adalah alluvial.

Jumlah pohon contoh yang di-
amati sebanyak 120 pohon yang diambil 
secara acak. Penghitungan analisis lintas 
dilakukan dengan metoda matriks. 
Karakter yang diamati meliputi: JDN 
(Jumlah Daun), dihitung seluruh daun 
hijau yang ada dalam mahkota daun;  
JBD (Jumlah Bekas Daun), dihitung 
jumlah bekas daun yang ada di daerah 
sepanjang 1 meter batang dari permu-
kaan tanah; LBA   (Lingkar Batang Atas), 

diukur pada tinggi batang 1 meter dari 
permukaan tanah; LBT  (Lingkar Batang 
Tengah), diukur pada tinggi batang 0,50 
meter dari permukaan tanah; LBB 
(Lingkar batang bawah, diukur pada 
tinggi batang + 10 cm dari per-mukaan 
tanah); JNA  (Jarak antar Nodus bagian 
Atas), diukur jarak antar 2 nodus yang 
ada di bagian daerah 1 meter batang; 
JNT  (Jarak antar nodus bagian Tengah), 
diukur jarak antar 2 nodus yang ada 
dibagian tengah batang (di daerah 50 cm
batang); JNB  (Jarak antar Nodus bagian 
Bawah), diukur jarak antar 2 nodus yang 
ada di bagian paling bawah batang; WB  
(Waktu Berbunga), diamati tanggal 
keluar seludang pertama, dihi-tung 
mulai waktu penanaman; PB (Produksi 
Buah), dihitung rata-rata buah siap 
panen per tandan.

Nilai koefisien lintas dihitung 
berdasarkan Singh dan Chaudary (1977), 
sebagai berikut:

           

    A                         B                               C

Nilai vektor A merupakan korelasi 
antara karakter X1 dengan jumlah buah 
(Y)(riy), unsur-unsur matrik B terdiri dari 
korelasi peubah Xi (rij), sedangkan vektor C 
adalah unsur-unsur pengaruh langsung 
peubah X terhadap Y (rij). Untuk menda-
patkan vektor C, digunakan rumus 
sebagai berikut:

BAHAN DAN METODE

.                 .          .         . .
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C =  B-1 A

Koefisien korelasi parsial diuji dengan 
menggunakan rumus :

t =      r2 ab.c(n-2)

                                  1 – r2ab.c

Nilai t dibandingkan dengan t 0.05 (118)

Sembilan karakter yang dipilih 
sebagai peubah bebas dalam mengkaji 
pengaruhnya terhadap produksi pinang 
Bolaang Mongondow didasarkan pada 
petimbangan bahwa karakter vegetatif
tanaman memiliki pengaruh terhadap 
hasil. Satyabalan (1982) mengemukakan 

bahwa hasil buah selama periode stabil, 
dengan koefisien analisis lintas menun-
jukkan bahwa kontribusi sifat-sifat 
bunga betina, jumlah daun dari tanaman 
umur 19 tahun dan jarak inter nodus 
tanaman kelapa, merupakan faktor 
utama yang secara langsung maupun 
tidak langsung mempengaruhi hasil.

Hasil analisis sidik lintas karakter-
karakter vegetatif tanaman pinang 
Bolaang Mongondow menghasilkan hu-
bungan kausal antara karakter-karakter 
jumlah daun, jumlah bekas daun, lingkar 
batang atas, lingkar batang tengah, 
lingkar batang bawah, jarak antar nodus 
atas, jarak antar nodus tengah, dan jarak 
antar nodus bawah  dengan hasil, seperti 
terlihat pada diagram lintas fenotipik 
Gambar 1.

                                                                                                          JDN
                                                                                                                           0.0439                                     
                                                                            7.7337                 JBD
                                                                                                                          -0.0637
                                                                             0.8787                   LBA
                                                                             0.9014                                    0.4549 
                                                                                                           LBT
                                                                             0.5396                                   -0.5367
                                                                           -0.8492                    LBB
                                                                            1,9719                                     0.2248
                                                                                                           JNA 
                                                                                                                           -0,3584
                                                                          - 1.8472
                                                                            1.4843                    JNT                       
                                                                                                                             0,4438

                                                                            0.1212                     JNB                         
                                                                                                                           
                                                                                                                            -0.0168
                                                                                                            WB

Gambar 1. Diagram lintas antar 9 karakter vegetatif dengan hasil.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Figure 1. Path diagram among nine vegetative characters with yield.

Y
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Karakter JDN JBD LBA LBT LBB JNA JNT JNB WB Xry

JDN    7.73**    0.044     0.03 -0.03     0.07     0.06     0.11     0.13     0.00     8.14**
JBD    0.39**    0.88**    -0.06 -0.02     0.02    -0.45     0.90**    -0.84     0.00     0.82**
LBA   -0,02   -0.06     0.90**     0.45**    -0.37     0.12    -0.33      0.38     0.00     0.15
LBT   -0,46   -0.03     0.77**    0.54**    -0.54     0.13     0.06     -0.29    -0.00     0.17
LBB   -0.61   -0.02     0.41**   0.34*    -0.85     0.22*    -0.31     -0.27     0.01   -1.10**
JNA   0.22*   -0.20     0.05 0.03    -0.10     1.97**    -0.36      0.28*     0.01    1.90**
JNT -0.48   -0.43     0.15    -0.02    -0.14     0.38**    -1.85**      0.44**     0.02   -1.92**
JNB   0.66**   -0.49     0.23* 0.06     0.15     0.37**     0.44**      1.48**    -0.02    2.89**
WB   0.14    0.03     0.00    -0.02    -0.05     0.13    -0.25     -0.33    0.12   -0.23
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Dari sembilan karakter yang 
dianalisis pengaruh langsung maupun 
tidak langsung terhadap produksi buah 
tanaman pinang Bolaang Mongondow, 
tujuh karakter memberikan pengaruh 
langsung yang signifikan (Tabel 1). 
Karakter-karakter tersebut adalah jumlah 
daun (r = 7.73), jumlah bekas daun        
(r = 0.88), lingkar batang atas (r = 0,90), 
lingkar batang tengah (r = 0.54), jarak 
antar nodus bagian atas (r = 1.97), jarak 
antar nodus bagian tengah (r = -1.85), 
dan jarak antar nodus bagian bawah       
(r = 1.48).

Tingginya pengaruh langsung ke 
tujuh karakter tersebut mengindikasikan 
bahwa seleksi langsung dengan ber-
dasarkan pada salah satu sifat dengan 
kondisi peubah lain tetap akan mem-
berikan pengaruh yang relatif besar 
terhadap hasil, sebaliknya karakter 
lingkar batang bawah (-0,85), dan waktu 
berbunga (0.12) merupakan karakter 
dengan pengaruh langsungnya terhadap 
hasil relatif kecil.

Nilai pengaruh langsung dan 
pengaruh total hubungan kausal antar 
karakter sering memperlihatkan adanya 

kontradiktif. Pada Tabel 1, pengaruh 
langsung lingkar batang bawah sekali-
pun memiliki pengaruh langsung ter-
hadap hasil tidak nyata dan negatif         
(-0.85), namun nilai totalnya cukup besar 
dan signifikan pengaruhnya terhadap 
produksi (nilai koefisien korelasi total -
1.10). Hal ini disebabkan sumbangan 
pengaruh tidak langsung karakter 
Lingkar Batang Bawah terhadap hasil
melalui karakter-karakter jumlah daun, 
jumlah bekas daun, lingkar batang atas, 
lingkar batang tengah, jarak antar nodus 
atas, jarak antar nodus tengah dan jarak 
antar nodus bawah cenderung meniada-
kan pengaruh langsungnya. Menurut 
Panin dan Asmono. (1993), hal ini terjadi 
karena pada korelasi sederhana hu-
bungan timbal balik diukur tanpa meli-
hat penyebabnya, sedangkan pada sidik 
lintas, selain dikaji faktor penyebabnya 
juga diukur tingkat kepentingan relatif-
nya.     

Hal lain yang dapat dijelaskan dari 
Tabel 1, potensi karakter jumlah daun 
(JDN), jumlah bekas daun (JBD), jarak 
antar nodus bagian atas (JNA), jarak 
antar nodus bagian tengah (JNT) 

Tabel 1. Pengaruh langsung dan tak langsung sembilan karakter vegetatif pinang 
Bolaang Mongondow terhadap produksi buah.    

Table 1. Direct and indirect effect of nine vegetative characters of Bolmong arecanut on 
yield.                                       

Keterangan: rxy = korelasi karakter dengan hasil = pengaruh total; angka yang digarisbawahi merupakan pengaruh 
langsung atau koefisien jalin C; t(0,01) = 2,617; t(0,05) = 1,980 

Note: JDN= number of leaves; JBD= number of leafscars; LBA= stem girth at upper part; LBT= stem girth at 
middle; LBB= stem girth at bottom; JNA= internode at upper; JNT= internode at middle; JNB= 
internode at bottom
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Characters)
Number of leaves

Number of leafscars
Stem girth at upper part (cm)

Stem girth at middle (cm)
Stem girth at bottom (cm)
Internode at upper part (cm)

Internode at middle (cm)
Internode at bottom (cm)
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Karakter (     X SD
Jumlah Daun/
Jumlah Bekas Daun/
Lingkar Batang Atas/
Lingkar Batang Tengah/
Lingkar Batang Bawah/
Jarak Antar Nodus Atas/
Jarak Antar Nodus Tengah/
Jarak Antar Nodus Bawah/

8.34
7.09

44.86
47.07
59.66
19.06
15.67
10.64

0.58
1.38
7.59
7.37
7.23

12.01
3.03
2.58
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memiliki potensi yang besar untuk per-
baikan sifat kearah positif terutama 
terhadap karakter hasil. Menurut 
Totowarsa (1982), jika koefisien korelasi 
X dengan Y hampir sama besar dengan 
efek langsungnya, maka koefisien kore-
lasi tersebut benar-benar mengukur 
derajat keeratan hubungan X dan Y 
seutuhnya. Oleh karena itu, seleksi 
berdasarkan karakter X tersebut akan 
sangat efektif. Dalam hal ini karakter 
JDN, JBD,  JNA dan JNT memiliki nilai 
koefisien korelasi X dan Y yang hampir 
sama besar (berturut-turut 8.14, 0.82, 
1.90, dan -1.92) dengan nilai pengaruh 
langsung C untuk karakter JDN, JBD, 
JNA, dan JNT (berturut-turut 7.73, 0.88, 
1.97, dan -1.85).

Berdasarkan matrik koefisien 
lintas sembilan karakter terhadap hasil 
pinang (Tabel 1) dapat disimpulkan 
bahwa untuk perbaikan tanaman pinang 
Bolaang Mongondow dapat dilakukan 
melalui seleksi terhadap karakter-
karakter JDN, JBD, JNA dan JNT. 
Gasperz (1992) Panin dan Asmono. 
(1993) mengemukakan bahwa apabila 
nilai rata-rata suatu karakter ditingkat-
kan sebesar satu kali dari nilai standar 
deviasinya, maka akan terjadi pening-
katan hasil sebesar satu kali nilai 
korelasinya.

Perbaikan hasil pinang Bolaang 
Mongondow dapat dilakukan melalui 
seleksi terhadap karakter jumlah daun, 
jumlah bekas daun, dan jarak antar 
nodus bagian atas, dengan menam-
bahkan nilai standar deviasinya sebesar 
satu kali ke dalam nilai rata-rata ketiga 
karakter tersebut (Tabel 2), sehingga 
berturut-turut menjadi  8.95, 8.47, dan 
31.06 cm, maka produksi buah pinang 
Bolaang Mongondow akan meningkat 
berturut-turut sebesar 7.73, 0.88, dan 1.97 
kali dari produksi buah semula. 
Sebaliknya jika rata-rata karakter jarak 
antar nodus bagian tengah diturunkan 
satu kali nilai standar deviasi hingga 
menjadi 12.644 cm, maka produksi buah 
pinang Bolaang Mongondow akan 

meningkat sebesar 1.85 kali produksi 
buah sebelumnya.

1. Perhitungan analisis lintas terhadap 
sembilan karakter vegetatif aksesi 
pinang Bolaang Mongondow meng-
hasilkan tujuh karakter yang berpe-
ngaruh langsung terhadap produksi 
buah pinang Bolmong.

2. Perbaikan produksi buah pinang 
Bolaang Mongondow dapat dila-

   
   Tabel 2. Nilai rata-rata delapan karakter vegetatif pinang Bolaang Mongondow
  

dalam

Table 2. Average of eight vegetative character of Bolaang Mongondow arecanut.

KESIMPULAN
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kukan melalui seleksi karakter 
jumlah daun, jumlah bekas daun, 
jarak antar nodus bagian atas dan 
jarak antar nodus bagian tengah, 
karena memiliki derajat keeratan 
hubungan yang lebih baik dengan 
karakter produksi buah dibanding 
karakter vegetatif lainnya.
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